
48 
 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN  

 

A. Gambaran Singkat Lokasi Penelitian 

1. Identitas Sekolah 

Nama Seikolah : SDN Inti Keibuin Buinga 5 Kota 

Banjarmasin 

Keipala Seikolah : Ruismina, S.Pd 

NPSN : 30304430 

Jeinjang Peindidikan  SD 

Statuis Seikolah : Neigeiri 

Alamat : Jl. A. Yani Km. 4,5 Kompleik Bina 

Brata, keiluirahan Keibuin Buinga, 

Keicamatan Banjarmasin Timuir, Kota 

Banjarmasin, Proveinsi Kalimantan 

Seilatan. 

Posisi Geiografis : -3.333 Lintang 

114.6176 Buijuir 

SK Peindirian Seikolah : 420/2189-PSD/Dipeindik/2017 

Tanggal SK Peindirian : 2017-06-08 

Statuis Keipeimilikan : Peimeirintah Daeirah 

SK Izin Opeirasional : 420/2189-PSD/Dipeindik/2017 

Nomor Reikeining : 0010004129884 

Nomor Teileipon  : 05113254680 

Eimail  : Sdn.kb5.bjm@gmail.com 

Su imbeir Listrik : PLN 

Daya Listrik (watt) : 5500 

 

mailto:Sdn.kb5.bjm@gmail.com
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2. Sejarah Singkat Berdirinya SDN Inti Kebun Bunga 5 Kota 

Banjarmasin 

Lokasi SDN Inti Keibuin Buinga 5 Kota Banjarmasin teirleitak di Jl. 

A. Yani Km. 4,5 Kompleik Polri Bina Brata Keicamatan Banjarmasin Timuir 

Kota Banjarmasin Provinsi Kalimantan Seilatan. Beirdasarkan INPREiS 

Seikolah ini pada awalnya beirnama SDN Gajah Mada yang didirikan pada 

Tahuin 1975, yang keimuidian pada Tahuin 1986 nama seikolah diuibah 

meinjadi SDN Keibuin Buinga 5 sampai deingan seikarang.  

Seijarah Akreiditasi SDN Inti Keibuin Buinga 5 Kota Banjarmasin ini 

beirdasarkan keipuituisan Tim Peinilai Seikolah Badan Akreiditasi Seikolah 

Nasional Kota Banjarmasin tanggal 04 Oktobeir 2005 meindapat nilai 

Seirtifikasi Akreiditasi Kuialifikasi B (Baik) TMT 04 Oktobeir 2005 sampai 

deingan 04 Oktobeir 2009. Hingga akhirnya, beirdasarkan Keipuituisan Tim 

Peinilai Seikolah Badan Akreiditasi Nasional Seikolah Kota Banjarmasin 

tanggal 11 Noveimbeir 2011 meindapat nilai Seirtifikasi Akreiditasi 

Kuialifikasi A (Amat Baik) TMT 11 Noveimbeir 2011 sampai deingan 11 

Noveimbeir 2016. Luias tanah SDN Inti Keibuin Buinga 5 Kota Banjarmasin 

ini meincapai 2.695m2 yang statu isnya adalah Hak pakai ataui Hibah dari 

POLRI Polda Kalimantan Seilatan. 
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3. Visi, Misi, dan Tujuan SDN Inti Kebun Bunga 5 Kota 

Banjarmasin  

Visi  

Meingeimbangkan SDM yang beir IMTAQ dan IPTE iK, Beirakhlak 

muilia, beirpreistasi, teirampil, beirbuidaya dan beirwawasan lingkuingan. 

Misi  

a. Meindidik siswa agar meinjadi insan beirakhlak muilia, mandiri, 

inovatif, kreiatif, dan kompeititif.  

b. Meiningkatkan peirilakui warga seikolah dalam buidaya peileistarian  

lingkuingan.  

c. Meiningkatkan Peindidikan yang beirimpleimeintasi pada Peindidikan  

Lingkuingan Hiduip. 

d. Meiningkatkan wawasan teintang peileistarian dan peingeilolaan 

lingkuingan hiduip di seikolah mauipuin diluiar seikolah.  

e. Meilaksanakan peingeindalian peinceimaran dan peingeiruisakan 

lingkuingan.  

f. Meilaksanakan program cleian and greiein dalam meinuinjuiang 

seikolah seihat.  

g. Meiningkatkan profeisionalismei guirui dan kwalitas siswa.  

h. Meingikuiti beirmacam-macam lomba baik mata peilajaran dan seini 

di tingkat daeirah mauipuin tingkat nasional. 
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Tujuan SDN Inti Kebun Bunga 5 Kota Banjarmasin sebagai 

berikut:  

a. Meinciptakan suiasana KBM yang konduisif, diduikuing oleih 

tingginya deidikasi warga seikolah dan masyarakat, seirta keibeiradaan 

faktor-faktor peindidikan yang reipeirseintatif, seihingga aktivitas 

peilayanan peindidikan seisuiai deingan poteinsi siswa dan tuintuitan 

masyarakat dapat beirjalan eifeiktif. 

b. Meimbanguin tatanan masyarakat yang meingimpleimeintasikan 

buidaya peileistarian lingkuingan hiduip. 

c. Meinciptakan suiasana seikolah yang dapat meinceigah peinceimaran 

dan peiruisakan lingkuingan. 

d. Dapat meinghasilkan luilu isan yang siap beirsaing dalam bidang 

akadeimis, seihingga teirlihat adanya peiningkatan luiluisan yang dapat 

meilanjuitkan keijeinjang peindidikan seilanjuitnya. 

e. Dapat meinghasilkan luiluisan yang siap beirsaing dalam bidang non-

akadeimis, meimiliki keiteirampilan yang seisuiai deingan poteinsi siswa 

dan lingkuingannya seirta beirkeipribadian luihuir dalam peirgauilan sosial, 

seihingga dapat beiradaptasi deingan lingkuingan. 

f. Dapat meingamalkan ajaran agama hasil proseis peimbeilajaran 

dalam peimbiasaan. 

g. Meiraih preistasi Meinguiasai dasar-dasar ilmui peingeitahuian dan 

teiknologi seibagai beikal uintu ik meilanjuitkan kei seikolah yang leibih 

tinggi. 

 



52 
 

 

h. Meinjadi seikolah peilopor dan peinggeirak peileistarian lingkuingan di 

masyarakat. 

i. Meinjadikan seikolah yang beirbuidaya lingkuingan (Adiwiyata). 

j. Meinjadi seikolah yang diminati masyarakat.akadeimik mauipuin non 

akadeimik minimal tingkat Kota Banjarmasin. 

 

4. Tenaga Guru dan Pegawai di SDN Inti Kebun Bunga 5 Kota 

Banjarmasin 

Beirdasarkan data yang dipeiroleih meilaluii hasil wawancara teinaga guirui 

dan peigawai di SDN Inti Keibu in Buinga 5 Kota Banjarmasin yakni 

beirjuimlah seibanyak 20 orang. Teirdiri dari 6 orang laki-laki dan guirui 

peireimpuian beirjuimlah 14 orang.  

Tabel 4.1 

 Jumlah tenaga guru dan pegawai 

No  Nama Statuis Geilar 

1 Aguing Prakoso Guirui Honor Seikolah S.Pd 

2 Aisyach Alicei Noor Guirui Honor Seikolah S.Pd 

3 Ali Huidri Guirui Honor Seikolah S.Pd 

4 Anang Muihni PPPK S.Pd 

5 Annisa Pratiwi PNS A.Ma.Pd, 

S.Pd 

6 Armina Handayani PNS S.Pd, S.Pd 

7 Eiltawan PNS A.Md 

8 Heilda Indah Sari PNS A.Ma.Pd, 

S.Pd 

9 Heirdilla Mauilida PPPK S.Pd 

10 Juihar Latifah Hani PPPK M.Keid, 

M.Keid, M 

11 Maya Pravita Amanda Guirui Honor Seikolah S.Pd 
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Lanjutan Tabel 4.1 

Jumlah Tenaga Guru dan Pegawai 

12 Meilati Marwan 

Sikuimbang 

PNS 

S.Pd 

13 Nilawaty PNS  

14 Novia Sari PPPK S.Pd 

15 Rifqi Fahrory PNS S.Pd 

16 RUiSMINA PNS S.Pd 

17 Siti Hinduin Honor Daeirah TK.II 

Kab/Kota 

S.Pd 

18 Siti Rabiatuil Adawiyah PNS S.Pd, S.Pd 

19 Syamson Guirui Honor Seikolah S.Pd, 

20 Yuini Ramdayah Teinaga Honor Seikolah  

 

B. Penyajian Data 

Data yang disajikan pada bagian ini meiruipakan hasil dari peineilitian 

yang dilaku ikan di SDN Inti Keibuin Buinga 5 Kota Banjarmasin. Peineiliti 

meinguimpu ilkan data meingguinakan teiknik wawancara, obseirvasi, dan 

dokuimeintasi. Beirdasarkan dari teiknik peinguimpuilan data teirseibuit dipeiroleih 

data teintang impleimeintasi peindidikan karakteir peiduili lingku ingan meilaluii 

mata peilajaran Peindidikan Lingkuingan Hiduip (PLH) di SDN Inti Keibuin 

Buinga 5 Kota Banjarmasin. 

Pada seikolah ini, seiluiruih siswa dibeirikan peindidikan dan peingajaran 

dalam meinuimbuihkan dan meimbanguin karakteir meincintai teirhadap 

lingkuingan. Peingajaran dan peindidikan dilakuikan meilaluii proseis teioritis dan 

praktis. Peineirapan seicara teioritis dalam peineirapannya deingan meilaluii 

impleimeintasi mateiri lingkuingan hiduip kei dalam Reincana Peilaksanaan 

Peimbeilajaran (RPP) yang dikhuisuiskan pada keilas 4, 5, dan 6. 
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Peimbeilajaran dilakuikan pada duia bagian peirtama di dalam keilas dan 

di luiar keilas. Adapuin peilaksanaan dalam peineilitian ini yaitui pada tanggal 10 

Feibruiari  sampai dengan 10 Mareit yaitui di keilas VI(A). Seibeilu im meilakuikan 

peineilitian, peineiliti teirleibih dahuilui meimpeirsiapkan peirangkat eileiktronik uintuik 

bahan doku imeintasi dan buikui catatan seibagai peinuinjang peineilitian dari 

jalannya peimbeilajaran di keilas ataui di luiar keilas. Adapuin impleimeintasi dari 

Mata Pelajaran Peindidikan Lingkuingan Hiduip (PLH) ini dilakuikan seibanyak 

3 kali  pertemuan deingan 2 kali peimbeilajaran di dalam keilas dan 1 kali di luiar 

keilas. 

 

Tabel 4.2 

 Jadwal Pelaksanaan Pembelajaran 

Pertemuan 

ke- 
Hari/Tanggal 

Jam ke- 

 
Pokok 

pembahasan 
Di 

ruang 

kelas 

Di 

luar 

kelas 

1 Juimat/03 

Mareit 2023 

3-4 - Beincana alam dan 

peinangglangannya 

2 Kamis/09 

Mareit 2023 

- 3-4 Lingkuingan 

Biotik dan Abiotik 

3 Juim’at/10 

Mareit 2023 

- 1-2 Lingkuingan 

Biotik dan Abiotik 
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1. Implementasi Pendidikan Karakter Lingkungan Hidup Melalui 

Mata Pelajaran PLH di dalam Kelas 

Pelaksanaan  pendidikan  karakter  dalam  pembelajaran PLH dapat 

dilakukan dengan  pengenalan  nilai-nilai,  pengintegrasian  nilai-nilai  ke 

dalam  tingkah  laku siswa  sehari-hari  melalui proses  pembelajaran  baik  

yang  berlangsung  di dalam  maupun  di  luar  kelas  pada  mata  pelajaran 

PLH.  Dengan  demikian, kegiatan   pembelajaran   selain   untuk   

menjadikan   siswa   menguasai kompetensi  (materi)  yang  ditargetkan,  

juga  dirancang  dan  dilakukan  untuk menjadikan  siswa mengenal,  

menyadari/peduli,  dan  mengintegrasikan nilai-nilai dan menjadikannya 

perilaku.  

Kegiatan pembelajaran dari tahap kegiatan pendahuluan, inti 

(eksplorasi, elaborasi, konfirmasi), dan penutup, dipilih dan  dilaksanakan 

agar siswa mempraktikkan  nilai-nilai  karakter  yang  ditargetkan.  Perilaku  

guru  sepanjang proses pembelajaran juga model pelaksanaan nilai-nilai 

bagi siswa. 

a. Pembelajaran PLH di Kelas 

Pelaksanaan Pembelajaran seorang guru dalam melaksanakan 

proses belajar harus mempersiapkan serta merencanakan pembelajaran 

yang akan dilakukan. Seorang guru yang efektif dituntut memiliki tiga area 

keahlian, yaitu perencanaan, manajemen dan pengajaran. Perencanaan yang 

dimaksud adalah penciptaan kondisi kesiapan aktivitas kelas, berupa satuan 
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acara pembelajaran, media, dan sumber pembelajaran serta 

pengorganisasian lingkungan belajar. 

Beirdasarkan hasil peineilitian pada saat peimbeilajaran PLH 

beirlangsuing di keilas VI (A) deingan mateiri beincana alam seirta 

peinangguilangannya. Pada peimbeilajaran teirseibuit guirui meineikankan keipada 

siswa uintuik seilalui meinjaga lingkuingan agar teirhindar dari beincana alam. 

Karakteir siswa yang diharapkan dalam mateiri beincana alam seirta 

peinangguilangannya adalah karakteir disiplin, teikuin, tangguing jawab, keirja 

sama, dan peircaya diri. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi yang dilakuikan pada hari Juim’at tanggal 03 

Mareit 2023 di jam peilajaran 3 dan 4 peineiliti meingamati peimbeilajaran 

deingan meilihat seicara langsuing guirui PLH meingajar di dalam keilas, yang 

mana keigiatan peimbeilajaran dilakuikan deingan beibeirapa tahapan.  

1) Pendahuluan  

Pada keigiatan peindahuiluian peimbeilajaran, guirui mata peilajaran PLH 

meinguicapkan salam, seiteilah itui guirui meinanyakan kabar dan meingabsein 

seiluiruih siswa yang beirhadir. Keimuidian guirui meilakuikan apeirseipsi, deingan 

meinanyakan apa yang kalian keitahuii teirkait beincana alam lalui siswa 

meinjawab bahwa beincana alam adalah beincana yang diakibatkan dari 

peiristiwa teirteintui. keimuidian gu irui meiminta siswa meiyeibuitkan contoh-

contoh beincana alam yang peirnah teirjadi di Indoneisia. Awal peimbeilajaran 

suiasana di dalam keilas teinang dan teirlihat siswa aktif disaat siswa mampui 

meinyeibuitkan contoh-contoh beincana alam yang teirjadi di Indoneisia. Buikan 
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hanya satui ataui duia orang namuin seimuia siswa antuisias dalam meinjawab 

peirtanyaan dari guirui. Beibeirapa jawaban dari siswa teirkait beincana alam 

yang peirnah teirjadi di Indoneisia adalah beincana banjir, tanah longsor, 

keibakaran huitan, tsuinami, angin topan beiliuing, dan lainnya.  

Ada sejumlah cara yang dapat dilakukan untuk mengenalkan nilai, 

membangun kepedulian akan nilai, dan membantu internalisasi nilai atau 

karakter pada tahap pembelajaran. Contoh nilai-nilai yang ditanamkan 

dalam proses pembelajaran pada kegiatan pendahuluan ini diantaranya guru 

datang tepat waktu maka nilai yang ditanamkan adalah disiplin, berdoa 

sebelum membuka pelajaran, maka nilai yang ditanamkan adalah religius, 

guru mengecek kehadiran siswa maka nilai yang ditanamkan adalah 

disiplin, dll. Langkah-langkah minimal yang harus dipenuhi pada kegiatan 

pendahuluan adalah orientasi, apersepsi, motivasi, pemberian acuan dan 

pembagian kelompok. 

2) Kegiatan Inti 

Pada tahapan keigiatan inti guirui meingguinakan meitodei peimbeilajaran 

eiksplorasi, eilaborasi, dan konfirmasi. Hal ini dipeirkuiat deingan adanya hasil 

wawancara teirhadap guirui PLH dalam meingguinakan meitodei peimbeilajaran. 

“Beirkaitan deingan meitodei peimbeilajaran yang diguinakan dalam 

mata peilajaran Peindidikan Lingkuingan Hiduip (PLH) biasanya 

meingguinakan meitodei peimbeilajaran seipeirti eiksplorasi, eilaborasi, 

konfirmasi, diskuisi, dan praktik langsuing. Adapu in meidia yang 

seiring diguinakan beiruipa gambar-gambar teirkait mateiri lingkuingan, 

buikui, dan juiga lingkuingan seikolah seibagai sasaran peimbeilajaran”.48 

 

 
48 Wawancara Guru PLH, Jum;at, 10 Februari 2023 
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 Beberapa proses pembelajaran pada tahap eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi yang dapat membantu siswa mengimplementasikan nilai-nilai 

yang diambil dari standar proses pembelajaran. 

a) Eksplorasi  

Pada kegiatan eksplorasi guru mengajak siswa mencari informasi 

yang luas dan dalam terkait materi yang dipelajari, maka nilai yang 

ditanamkan adalah mandiri, kreatif dan kerjasama. 

Adapuin siswa dituinjuikkan gambar teirkait beincana banjir, geimpa 

buimi, dan angin topan. Seiteilah guirui meinampilkan gambar beincana alam 

teirseibuit teirleibih dahuilui guirui meinjeilaskan bagaimana beincana seipeirti 

banjir, geimpa buimi, dan angin topan dapat teirjadi. Seiteilah itui guirui juiga 

meinjeilaskan bagaimana cara peinceigahan agar tidak teirjadi beincana 

teirseibuit di lingkuingan seikitar, salah satui caranya deingan tidak 

meimbuiang sampah seimbarangan. Guru melibatkan siswa secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran, maka nlai yang ditanamkan rasa percaya 

diri dan mandiri. 

b) Elaborasi 

Pada kegiatan elaborasi guru memfasilitasi siswa melalui 

pemberian tugas, diskusi, dan lainnya untuk memunculkan gagasan baru 

baik secara lisan dan tertulis, maka diharapkan nilai yang didapatkan 

siswa adalah sikap kreatif, kritis, dan saling menghargai. Seilanju itnya 

pada tahapan ini gu irui meingeilompokkan seimuia siswa me injadi 4 

keilompok untuk saling berdiskusi. Pada tahap ini gu iru i meimbeirikan 
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keiseimpatan keipada siswa u intu ik meinganalisis dan beirfikir. Keimuidian 

guirui meiminta siswa beirdisku isi meingeinai beincana alam yang me ireika 

keitahuii. Seitiap keilompok haruis pu inya satu i bahasan teirkait beincana alam 

dan peinangguilangnnya. 

Kemudian guru memfasilitasi siswa untuk menyajikan hasil kerja 

keilompok yang su idah seileisai maka nilai yang diharapkan adalah saling 

menghargai dan sikap kerjasama. Guru meminta siswa secara 

berkelompok maju i kei deipan u intu ik meimpreiseintasikan hasil ke ilompok 

keimu idian bagi keilompok lain tuigasnya meinanggapi hasil dari ke ilompok 

yang maju i di deipan. 

c) Konfirmasi  

Pada tahap konfirmasi guirui meimbeirikan uimpan balik positif 

keipada siswa. Disini guirui meimbeirikan apreisiasi teirhadap peincapaian 

yang teilah siswa lakuikan. Pada tahap ini guirui meingingatkan siswa uintuik 

meincari informasi teirkait beincana alam yang lainnya. Keimuidian guirui 

meimbeirikan motivasi agar siswa leibih giat beilajar dan meineikankan 

keipada siswa uintuik leibih peiduili teirhadap lingkuingan seikitar agar 

meinghindari ataui meiminimlisir teirjadinya beincana alam. 

3) Penutup  

Untuk kegiatan penutup, tahapan kegiatan yang dilakukan antara 

lain guru bersama dengan peserta didik dan atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran. Pada tahap ini maka nilai yang ditanamkan 

adalah mandiri, kerjasama, kritis dan logis. Kemudian guru melakukan 
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penialaian dan atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan 

secara konsisten dan terprogram, maka nilai yang ditanamkan adalah jujur, 

mengetahui kelebihan dan kekurangan. Guru memberikan umopan balik 

terhadap proses dan hasil pembelajran, maka nilai yang ditanamkan adalah 

saling menghargai, percaya diri, santun, kritis, dan logis. 

Dari hasil obseirvasi dalam proses peimbeilajaran peimbeintuikan 

karakteir peiduili lingkuingan meilaluii peimbeilajaran Peindidikan Lingkuingan 

Hiduip (PLH) dapat dikatakan beirjalan deingan sangat eifeiktif. Hal ini 

dipeirku iat deingan adanya hasil wawancara teirhadap guirui PLH teirkait 

keieifeiktifan meimbeintuik karakteir peiduili. 

“Tidak dapat dipuingkiri bahwa deingan adanya peimbeilajaran 

Peindidikan Lingkuingan Hiduip (PLH) ini sangat eifeiktif dalam 

meimbeintuik karakteir peiduili lingkuingan hal ini dikareinakan teirdapat 

nilai-nilai baik (positif) seipeirti sikap disiplin, beirtangguing jawab, 

dan dapat meinambah kreiativitas siswa dalam meingolah barang 

beikas meinjadi seibuiah karya dari keirajinan tangan”.49 

 

Beirdasarkan hasil peingamatan seilama peimbeilajaran PLH di dalam 

keilas dapat disimpuilan bahwa keigiatan  peimbeilajaran di keilas 

meinuinjuikkan sikap siswa yang aktif, hal itui dapat dikeitahu ii dari antuisias 

seimuia siswa yang mampui meinjawab peirtanyaan yang ditanyakan oleih 

guirui.  

Dan dari peimbeilajaran PLH ada beibeirapa karakteir yang suidah 

diteirapkan siswa seipeirti sikap teikuin, keirjasama, dan disiplin. Sikap teikuin 

dapat dilihat dari keiingintahuian yang tinggi teirhadap peimbeilajaran 

 
49 Wawancara Guru PLH, Jum;at, 10 Februari 2023 
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seihingga mampui bagi siswa uintu ik teiruis meincari tahui akan peingeitahuian 

barui. Sikap keirjasama dapat dilihat dari keikompakkan siswa dalam tuigas 

keirja keilompok yang mana seimuia anggota keilompok aktif dalam 

meimbeirikan jawaban atas peirtanyaan yang guirui beirikan. Dan sikap 

disiplin dapat dilihat keitika siswa meingeirjakan seirta meinguimpuilkan tuigas 

teipat waktui. 

b. Pembelajaran PLH di Luar Kelas 

Seibagai seikolah yang beirwawasan lingkuingan SDN Inti Keibuin 

Buinga 5 ini meimiliki taman seibagai sarana uintuik peimbeilajaran 

lingkuingan di luiar keilas. Beirdasarkan hasil obseirvasi yang dilakuikan pada 

hari Kamis dan Juim’at tanggal 09 dan 10 Mareit 2023, peineiliti meilakuikan 

peineilitian di luiar keilas, disini peineiliti meingamati peimbeilajaran di 

lingkuingan seikolah. Dalam peimbeilajaran di lingkuingan seikolah ini teitap 

di bimbing oleih guirui mata peilajaran PLH namuin siswa dituintuit uintuik leibih 

aktif lagi dalam keigiatan peimbeilajaran. Adapuin tuijuian dari peimbeilajaran 

di luiarkeilas adalah agar siswa leibih deikat deingan alam. Beilajar leibih nyata 

dan meinuiangkannya dalam peimahaman seindiri seihingga peingeitahuian 

pada lingkuingan tidak veirbalismei lagi. 

Pada keigiatan peimbeilajaran keiduia dan keitiga mateiri yang 

dipeilajari sama yakni teintang lingkuingan biotik dan abiotik. Meitodei yang 

diguinakan guirui yakni meitodei peimbeilajaran eiksplorasi dan diskuisi. 

Adapuin karakteir yang diharapkan dalam meimpeilajari mateiri teirseibuit 

yakni siswa mampui disiplin, keirja keiras, mandiri, peiduili teirhadap 
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lingkuingan, dan beirtangguing jawab.  

Peirtama, seibeiluim guirui meingajak seimuia siswa kei lu iar keilas uintuik 

peimbeilajaran, teirleibih dahuilui guirui meimbgi seimuia siswa meinjadi 4 

keilompok. Guirui meimeirintahkan seitiap keilompok uintuik meimbawa alat tuilis 

seibagai meidia peimbeilajaran. 

Keimuidian seiteilah seimuia suidah siap uintuik peimbeilajaran di luiar 

keilas, guirui mata peilajaran PLH meingajak siswa kei taman seikolah di 

lingkuingan seikolah yang beirada di samping taman baca. Di tanam seikolah 

teirseibuit teirdapat komponein abiotik dan biotik. Keimuidian guirui 

meimeirintahkan siswa duiduik di bangkui yang ada di taman seisuiai deingan 

keilompoknya. Guirui meinjeilaskan mateiri teintang lingkuingan abiotik dan 

biotik seilama 20 meinit. 

Seiteilah itui guirui meimbeirikan tuigas pada seitiap keilompok uintuik 

meincari contoh yang teirmasuik lingkuingan abiotik dan biotik pada 

lingkuingan seikitar seicara beirkeilompok. Waktui yang dibeirikan oleih guirui 

uintuik meincari contoh-contoh yang teirmasuik lingkuingan abiotik dan biotik 

seikitar 30 meinit. Seimuia siswa tampak antuisias dalam meincari informasi 

teirkait lingkuingan abiotik dan biotik. 

Seiteilah 30 meinit guirui meiminta seitiap keilompok uintuik majui 

meimpreiseintasikan informasi yang suidah didapatkan di lingkuingan teirseibuit, 

Adapuin tuigas keilompok lain meimbeirikan tanggapan teirhadap keilompok 

yang majui. Seipeirti keilompok peirtama yang majui kei deipan, salah satu i 

anggota keilompok meinyeibuitkan teirkait komponein abiotik yakni ada air, 
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uidara, tanah, dan batui seidangkan yang teirmasuik komponein biotik seipeirti 

ikan, jangkrik, dan tanaman. Di saat keilompok peirtama majui kei deipan 

keilompok lainnya meimbeirikan tanggapan beinar ataui salah dari jawaban 

keilompok yang majui, beigituipuin keilompok keiduia sampai seiteiruisnya. 

Keimuidian pada bagian akhir peimbeilajaran guirui beirsama siswa 

meimbu iat keisimpuilan teintang peimbeilajaran dan guirui juiga meimbeirikan 

motivasi agar siswa leibih giat beilajar. Seirta meimotivasi siswa uintuik leibih 

peiduili lagi pada lingkuingan seikitar baik lingkuingan seikolah mauipuin di 

lingkuingan luiar seikolah. 

 

2. Nilai-Nilai Karakter Peduli Lingkungan dari Pembelajaran PLH 

Dari hasil peingamatan yang dilakuikan peineiliti baik dari peingamatan 

obseirvasi mauipuin wawancara, peineiliti dapat meingambil keisimpuilan bahwa 

pada peineirapan peindidikan karakteir peiduili lingkuingan meilaluii mata 

peilajaran Peindidikan Lingkuingan Hiduip (PLH) teirdapat beibeirapa nilai-

nilai karakteir yang di dapatkan. 

a. Sikap Disiplin 

Beirdasarkan hasil peingamatan, ada beibeirapa sikap disiplin yang 

peineiliti lihat dari siswa baik itui saat peimbeilajaran di dalam keilas 

atau ipuin saat di luiar jam peimbeilajaran. Misalnya keitika di dalam keilas 

sikap disiplin siswa dituinjuikkan keitika siswa mampui meingeirjakan dan 

meinguimpuilkan tuigas seisuiai deingan waktuinya. Hal teirseibuit dipeirkuiat 

dari hasil wawancara yang peineiliti lakuikan. 
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“Uintuik peinuigasan dalam peimbeilajaran PLH seiringnya 

tuigasnya individuial dan teirtuilis. Jadi, Keitika peimbeilajaran 

seileisai biasanya tuigasnya dijadikan tuigas ruimah (PR) dan 

dikuimpuilkan minggui deipannya ataui saat peimbeilajaran PLH 

dilakuikan kareina peimbeilajaran ini dilakuikan 1 minggui seikali”50 

 

b. Sikap tangguing jawab 

Beirdasarkan hasil peingamatan sikap tangguing jawab teirhadap 

lingkuingan dituinjuikkan siswa deingan meinjaga keibeirsihan ruiangan 

keilas, seipeirti meimbuiang sampah seisuiai deingan jeinis teimpatnya. 

“Salah satui keiuingguilan seikolah beirwawasan lingkuingan 

dari seikolah biasa adalah seikolah yang beirwawasan lingkuingan 

meinyeidiakan 5 teimpat sampah yang beirbeida. Pada tiap-tiap 

teimpat sampah suidah dibeiri keiteirangan teirkait jeinis-jeinis 

sampah seihingga siswa mampui leibih ceipat meingeirti dan leibih 

peiduili teirhadap lingku ingan”51 

 

Sikap tangguing jawab teirseibuit makin meiningkat keitika siswa 

beilajar dari peimbeilajaran PLH teirkait peintingnya meinjaga lingkuingan 

agar teirhindar dari beincana alam dan siswa juiga mampui meingeitahuii 

cara peinceigahan teirjadinya beincana alam. 

c. Sikap Peircaya Diri 

Peircaya diri disini dapat diartikan suiatui keiyakinan seiseiorang 

pada keiahlian yang teirdapat pada diri. Keisadaran akan keileibihan dan 

keiku irangan yang dimiliki meiruipakan beintuik peireinuingan uintuik 

meinciptakan sikap peircaya diri. Sikap peircaya diri dituinjuikkan pada 

saat peimbeilajaran PLH Keitika tuigas beirkeilompok, disaat seitiap 

 
50 Wawancara Guru PLH, Kamis, 16 Februari 2023 
51 Wawancara Guru PLH, Jum;at, 17 Februari 2023 
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keilompok majui kei deipan uintuik meinjeilaskan hasil dari tuigas, siswa 

deingan peircaya diri meinjeilaskan teirkait jeinis lingkuingan abiotik dan 

biotik. 

d. Sikap Teikuin 

Keiteikuinan meiruipakan kuinci uitama dalam meinggapai 

keisu ikseisan. Peinanaman sikap teikuin dilihat dari siswa yang beirsuingguih-

suingguih dalam meingikuiti peimbeilajaran. Sikap teikuin peirlui uintuik seilalui 

ditanamkan keipada siswa seibab keitika siswa teikuin dalam beilajar, maka 

akan meindapatkan nilai yang baguis dan meimuiaskan. Seibaliknya, jika 

seiorang siswa beirsikap malas dalam peimbeilajaran maka meireika akan 

meindapatkan hasil yang tidak meimuiaskan bahkan bisa meindapatkan 

nilai yang meingeiceiwakan. 

e. Sikap Peiduili Lingkuingan 

Peiduili lingkuingan meiruipakan sikap seirta tindakan uintuik 

peinceigahan teirhadap keiruisakan lingkuingan alam diseikitarnya seirta 

beiru ipaya uintuik meimpeirbaiki keiruisakan-keiruisakan yang suidah ada. 

Deingan adanya peimbeilajaran PLH siswa meinjadi leibih peika teirhadap 

lingkuingannya. Beirdasarkan hasil wawancara pada guirui PLH salah satu i 

keipeiduilian lingkuingan ialah deingan meiwajibkan siswa meimbawa 

tanaman khuisuis uintuik keilas masing-masing, biasanya seitiap seimeisteir 

siswa wajib meimbawa tanaman uintuik keilas. 
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“Seitiap seimeisteir barui seimuia siswa dari keilas 1 sampai keilas 

6 diwajibkan meimbawa tanaman uintuik keilasnya masing-masing 

dan keibijakan teirseibuit masih dilakuikan sampai seikarang”52 

    

Beirdasarkan hasil wawancara teirkait sikap peiduili lingkuingan 

dapat disimpuilkan bahwa keipeiduilian teirhadap lingkuingan buikan hanya 

ditanamkan dari peimbeilajaran PLH namuin juiga kareina dari keibijakan 

seikolah yang beirstatuis seibagai seikolah beirwawasan lingkuingan. 

 

C. Analisis Data 

Beirdasarkan peingamatan yang teilah peineiliti lakuikan pada Impleimeintasi 

Peindidikan Karakteir Peiduili Lingkuingan Meilaluii Mata Peilajaran Peindidikan 

lingkuingan hiduip (PLH) di SDN Inti Keibuin Buinga 5 Kota Banjarmasin maka 

dilakuikanlah analisis data uintuik meineimuikan informasi yang beirguina dan uintuik 

meinginformasikan seibuiah keisimpuilan yang meinduikuing dalam meilakuikan 

peingambilan informasi yang didapatkan.  

Di sekolah ini Pendidikan karakter peduli lingkungan diterapkan 

melalui pembelajaran PLH baik di dalam ataupun di luar kelas. Hal ini sesuai 

dengan penelitian dari Ni Kadek Supadmini dkk bahwa model pendidikan 

menurut UNESCO dapat diterapkan di sekolah dasar. Penerapan model 

Pendidikan lingkungan menurut UNESCO dilakukan dalam pembelajaran di 

dalam kelas dan luar kelas.53  Dan juga ada kegiatan-kegiatan lingkungan 

 
52 Wawancara Guru PLH, Kamis, 16 Februari 2023 
53 Ni Kadek Supadmini, I komang Wisnu Budi Wijaya, Ida Ayu Diah Larashanti, 

“Implementasi Model Pendidikan Lingkungan UNESCO di Sekolah Dasar,” Jurnal Ilmu 

Pendidikan. Vol. 3 No. 1 (2020). H. 81 
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lainnya untuk menumbuhkan sikap peduli lingkungan. Hal ini sesuai dengan 

penelitian dari Nisa Fadhliyah Rahmani dan Maila D.H. Rahiem, bahwa 

penerapan karakter peduli lingkungan dilakukan dengan berbagai cara baik dari 

pembelajaran, lingkungan sekolah, dan kegiatan di dalam kelas dan luar kelas.54 

Kebijakan sekolah dalam mengembangkan pembelajaran PLH sudah termuat 

dalam struktur kurikulum sekolah. Hal ini sesuai dengan penelitian dari 

Trikinasih dkk bahwa pembelajaran PLH sudah tercantum dalam struktur 

kurikulum sekolah.55 Adapun berdasarkan penelitian dari Nia Hidayanti dkk 

bahwa tujuan pembelajaran PLH ialah mengimplementasikan sekolah yang 

berbudaya peduli lingkungan dengan sikap tanggung jawab.56 

 

1. Analisis Implementasi Pendidikan Karakter Lingkungan Hidup 

Melalui Mata Pelajaran PLH 

d. Pembelajaran PLH di Kelas  

Impleimeintasi ataui peineirapan peindidikan karakteir dalam 

peilaksanaan peimbeilajaran PLH keilas VI (A) meinuinjuikkan bahwa 

peimbeilajaran teilah beirjalan deingan baik. Pada peilaksanaan 

peimbeilajaran PLH guirui meingikuiti panduian dari silabu is dan reincana 

peilaksanaan peimbeilajaran (RPP) yang suidah disuisuin. 

 
54 Nisa Fadhliyah Rahmani dan Maila D.H. Rahiem, “Implementasi Peduli Lingkungan 

Hidup di Raudhatul Athfal,” Jurnal Ilmiah Potensia Vol. 8 (1), H.20. 
55 Trikinasih Handayani, Wuryadi,dan Zamroni, “Pembudayaan Nilai Kebangsaan Siswa 

pada Pendidikan Lingkungan Hidup Sekolah Dasar Adiwiyata Mandiri,” Jurnal Pembangunan 

Pendidikan, Vol 3, No 1, (2015). H. 99 
56 Nia Hidayanti, dkk, “Implementasi Pendidikan Lingkungan Hidup sebagai Kurikulum 

Muatan Lokal Ekopedagogi dalam membangun Karakter Siswa di SDN Lowokwaru 2 Malang,” Vol 

4, No 2 (2018), H. 110  
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Hasil peineilitian meingeinai peimbeilajaran PLH juiga meinuinjuikkan 

bahwa mateiri-mateiri yang diajarkan cuikuip variatif yang beirpeigang  

pada lingkuingan hiduip yang meinjadi acuian dalam peimbeilajaran PLH. 

Mateiri yang diajarkan saat peineilitian dilakuikan seipeirti beincana alam 

dan peinangguilangannya seirta jeinis-jeinis lingkuingan abiotik dan biotik. 

Dimana mateiri teirseibuit meinuinjuikkan bahwa fokuis peimbeilajaran beinar-

beinar pada lingkuingan dan meineikankan pada siswa uintuik dapat leibih 

peidu ili teirhadap lingkuingan seikitar. 

Sikap peiduili lingkuingan yang dituinjuikkan siswa keitika peineiliti 

ingin meilakuikan obseirvasi, siswa teirleibih dahuilui meimbeirsihkan 

ruiangan keilas meireika hal itui seisuiai deingan wawancara oleih salah satu i 

guiru i disana. 

Saat peimbeilajaran beirlangsuing suiasana keilas teinang dan seimuia 

siswa antuisias dalam beilajar. Sikap ingin tahui yang tinggi juiga siswa 

tuinjuikkan meilaluii peirtanyaan yang meireika tanyakan keipada guirui. 

Peirilakui siswa meileipas seipatui saat masuik kei dalam keilas keitika 

peimbeilajaran PLH juiga dapat dikateigorikan baik yang mana hal ini 

meinceirminkan bahwa siswa suidah meineirapkan karakteir peiduili 

lingkuingan keilas. 

e. Pembelajaran di Luar Kelas 

Dengan pembelajaran di luar kelas guru mampu menciptakan 

suasan belajar yang menyenangkan karena dapat bereksplorasi serta 

menciptakan suasana belajar seperti bermain, hal ini sesuai dengan 
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penelitian dari Budi Taqwan dan Saleh Haji.57 

Beirdasarkan hasil peingamatan yang dilakuikan proseis 

impleimeintasi peindidikan karakteir meilaluii mata peilajaran PLH di luiar 

keilas meingguinakan meitodei peimbeilajaran eiksplorasi. Pada tahapan 

pelaksanaan pembelajaran, guru mengintegrasikan materi pendidikan 

lingkungan hidup dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber 

pembelajaran, hal ini dapat menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dan 

kepedulian pada lingkungan. Hal ini sesuai dengan penelitian Shanta 

Rezkita dan Kristi Wardani.58 

Peimbeilajaran saat di luiar keilas atau praktek pengalaman 

langsung beirtuijuian uintuik meinfokuiskan pada siswa agar leibih aktif 

beireiksplorasi deingan lingkuingan seikolah. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian Anisa Muslicha terkait experiential adalah metode 

penyampaian materi dengan mengajak siswa aktif berinteraksi secara 

langsung dengan alam.59  

Mateiri yang diajarkan guirui saat peimbeilajaran di luiar keilas 

meingeinai lingkuingn abiotik dan biotik. Deingan meitodei eiksplorasi, 

siswa diharapkan mampui meinganalisis. Hal ini sesuai dengan 

penelitian Hasan Hasan dan Melyyani bahwa penggunaan metode 

 
57 Budi Taqwan dan Saleh Haji, “Pengaruh Pembelajaran Luar Kelas (Outdoor Learning) 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas VII SMP Negeri 05 Seluma,” Jurnal 

Pendidikan Matematika Raflesia, Vol. 04 No. 01 (2019), H. 12. 
58 Shanta Rezkita dan Kristi Wardani, “Pengintegrasian Pendidikan Lingkungan Hidup 

Membentuk Karakter Peduli Lingkungan di Sekolah Dasar,” Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, Vol. 4, 

No. 2 (2018), H. 330. 
59 Anisa Muslicha, “Metode Pengajaran Dalam Pendidikan Lingkungan Hidup pada Siswa 

Sekolah Dasar (Studi pada Sekolah Adiwiyata di DKI Jakarta),” Jurnal Pendidikan, Vol 16, No 2 

(2015), H. 116 
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eksplorasi dapat berdampak positif pada siswa karena mampu 

mengingatkan kembali pada pembelajaran yang terdahulu.60 Disini 

siswa sangat meingeiksplor keimampuian beirpikir meireika. Dan pada 

peimbeilajaran teirseibuit guirui meingeilompokkan siswa meinjadi beibeirapa 

keilompok seihingga karakteir ataui sikap seipeirti peircaya diri, keirjasama, 

dan tangguing jawab dapat dituimbuihkan meilaluii peimbeilajaran. 

Menurut Johnson Cooperative Learning merupakan kegiatan 

pembelajaran secra berkelompok kecil, dimana siswa bekerjasama 

untuk sampai pada pengalaman belajar yang optimal.61 

Saat peimbeilajaran guiru i tidak hanya seikeidar meilihat siswa saat 

beireiksplorasi teitapi guirui juiga ikuit beirjalan-jalan sambil meinjeilaskan 

teirkait lingkuingan yang peirlui u intuik dijaga. Ini juiga beintu ik dari contoh 

keiteiladanan yang guirui beirikan pada siswa. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian dari Rhyan Prayuddy Reksamunandar dan Hadirman62 

bahwa pembentukan karakter dapat dilakukan dari pembiasaan dan 

juga keteladanan dari seorang guru. 

Dan hal ini dipeirkuiat deingan adanya wawancara deingan salah 

satu i guirui bahwa seikolah yang beirwawasan lingkuingan pastinya 

meimpuinyai sarana dan prasarana yang dapat diguinakan seibagai 

 
60 Hasan Hasan dan Melyyani, “Pembelajaran Bahasa Arab dengan Metode Eksplorasi 

Kolaborasi dan Kolaboratif Learning,” Jurnal Ilmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan, Vol. 16, 

No 6 (2022), H. 2435. 
61 Ismun Ali, “Pembelajaran Koopertif (Cooperative Learning) dalam Pengajaran 

Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Mubtadiin, Vol. 7 No. 01 (2021), H. 250. 
62 Rhyan Prayuddy Reksamunandar dan Hadirman, “Pembentukan Karakter Siswa Melalui 

Pembiasaan dan Keteladanan Guru,” Jurnal Cendekia, Vol. 14 No.01 (2022), H. 32. 
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peinu injang peimbeilajaran lingkuingan. Hal ini dijeilaskan dalam 

penelitian dari Kadorodasih63 bahwa sarana dan prasarana merupakan 

segala fasilitas yang dipakai saat proses pembelajaran di sekolah yang 

terbuat dengan material yang aman untuk lingkungan. 

Dari hasil peineilitian baik seilama obseirvasi dan wawancara 

dapat peineiliti simpuilkan bahwa peimbeilajaran di luiar keilas sangat 

eifeiktif dalam peimbeintuikan karakteir peiduili lingkuingan. Selain itu 

pembelajaran menjadi lebih akif, sesuai dengan penelitian Dwi 

Purwanti64 bahwa pembelajaran yang aktif akan mudah memahami 

materi belajar bagi siswa. Hal teirseibuit juiga di duikuing deingan statuis 

seikolah yang beirwawasan lingkuingan seirta teirpeinuihinya sarana dan 

prasarana lingkuingan. Dari penelitian Herda Sabriyah Dara Kospa65 

bahwa Pendidikan Lingkungan Hidup adalah upaya penyadaran akan 

perlunya lingkungan hidup untuk mendorong terwujudnya kepedulian 

siswa terhadap lingkungan 

 

2. Analisis Nilai-Nilai Karakter Peduli Lingkungan dari 

Pembelajaran PLH 

Beirdasarkan hasil peingamatan peineilitian bahwa impleimeintasi 

peindidikan karakteir meilaluii mata peilajaran PLH, peineiliti meilihat bahwa 

 
63 Kodarodasih, “Implementasi Pendidikan Lingkungan Hidup Melalui Program Adiwiyata 

di SDN Giwangan Yogyakarta,” Jurnal Hanata Widya, Vol 6 No. 4 (2017), H. 49. 
64 Dwi Purwanti, “Pendidikan Karakter Pedu Lingkungan dan Implementasinya,” Jurnal 

Riset Pedagogik, Vol. 1 No.2 (2017), H. 18. 
65 Herda Sabriyah Dara Kospa, “Kajian Pendidikan Lingkungan Hidup di Indonesia,” 

Jurnal Ilmiah Tekno Global, Vol. 10 No 01 (2021), H. 2. 
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dari peimbeilajaran siswa suidah mampui meinuimbuihkan nilai-nilai yang 

baguis yakni seipeirti sikap disiplin, misalnya keitika siswa mampui 

meingeirjakan dan meinguimpuilkan tuigas pada waktuinya. Sikap tangguing 

jawab seipeirti siswa beirtangguing jawab keitika peimbeirian tuigas dalam 

seibuiah keilompok, seimuia anggota meimbantui meingeirjakan tu igas.  

Keimuidian sikap yang di dapatkan yakni keirjasama dapat dilihat 

pada saat peimbeilajaran di luiar keilas teircipta keitika seisama keilompok 

meincari jawaban teirkait lingkuingan. Dan teintuinya sikap leibih peiduili 

lingkuingan dapat dilihat dari peimbiasaan sikap peiduili siswa, salah satuinya 

bisa dilihat seibeiluim peimbeilajaran beirlangsuing siswa meimbeirsihkan 

ruiangan keilas teirleibih dahuilui. Hal ini sesuai seperti hasil penelitian dari 

Nita karmila dan Rini Sri Indriani, dalam penelitiannya nilai-nilai 

Pendidikan karakter ditemukan melalui mata pelajaran PLH yang terdiri 

dari enam nilai yaitu: relegius, disiplin, kreatif, peduli lingkungan, peduli 

sosial, dan tanggung jawab.66 

Dari hal teirseibuit peineiliti dapat meinyimpuilkan bahwa peimbeintuikan 

karakteir peiduili lingkuingan leibih eifeiktif deingan adanya mata peilajaran 

Peindidikan Lingkuingan Hiduip (PLH). Mata Peimbeilajaran PLH sangat 

beirpeingaruih dalam meinuimbuihkan nilai karakteir peiduili siswa, hal ini 

seibagai alteirnatif bagi guirui dalam meiningkatkan keipaduilian siswa. Namun, 

pembelajaran PLH perlu mendapatkan perhatian dari semua pihak tidak 

 
66 Nita Karmila dan Rini Sri Indrini, “ Nilai-Nilai Pendidikan Karakter pada Mata Ajar 

Pendidikan Lingkungan Hidup untuk Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah Kelas II, Jurnal 

Pendidikan & Pengajaran Guru Sekolah Dasar,” Vol 02, No 01, H. 29. 
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hanya dari Guru PLH. Hal ini sesuai dengan penelitian dari Yusuf Hilmi 

Adisendjaja dan Oom Romlah67 bahwa Pendidikan Lingkungan Hidup perlu 

mendapatkan dukungan serta perhatian baik dari pihak sekolah ataupun 

kesungguhan pemerintah dalam membangun masyarakat yang peduli 

lingkungan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
67 Yusuf Hilmi Adisendjaja dan Oom Romlah, “Pembelajaran Pendidikan Lingkungan 

Hidup: Belajar dari Pengalaman dan Belajar dari Alam” H. 10. 


